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PERBEDAAN PERTUMBUHAN BERBAGAI BAGFAN TANAMAN
DAN TANAMAN ANTARA KEDELAI BERBINTIL VARIETAS WILIS
DENGAN KEDELAI TIDAK BERBINTIL VARIETAS CV.

Karaliyani
PuslitbangTeknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

PERBEDAAN PERTUMBUHAN BERBAGAI BAGIAN TANAMAN DAN
TANAMAN ANTARA KEDELAI BERBINTIL VARIETAS WILIS DENGAN
KEDELAI TIDAK BERBINTIL VARJETAS CV. Tanaman kedelai merupakan tanaman
vang membutuhkan nitrogen dalam jumlah besar untuk pertumbuhannya yang justru dalam
tanah ketersediaannya rendah. Namun kedelai yang merupakan tanaman legum mampu
menambat Np-udaia karena bersimbiose dengan mikroba Bradyrhizobium_japonicum dapat
tumbuk dengan baik karena memperoleh nitrogen yang cukup. Percobaan ini untuk
menunjukkan bahwa kedelai berbintil varietas Wilis dapat tembuh dan membentuk N-jaringan
yang tinggi bila dibandingkan dengan kedelai tidak berbintil CV. Pada percobaan ini Wilis
diberi nitrogen setara dengan 20 kgN ha' dan CV diberi nitrogen 100 kgN ha’. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa dalam hal bobot kering CV mempunyai berat yang lebih tingpi
daripada Wilis untuk brangkasan, polong, dan tanaman (akart+brangkasan+polong) tetapi untuk
akar memmjukkan hal yang sebaliknya. Untuk persentase N-total (%N-to) akar, brangkasan
dan polong Wilis lebih tinggi daripada CV. Selanjutnya untuk serapan N-total (mg N) akar,
brangkasan dan tanaman Wilis adalah lebih tinggi daripada CV, sedangkan untuk polong
ditemukan hasil yang sebaliknya.

ABSTRACT

GROWTH PIFFERENCES OF SEVERAL PLANT PARTS AND PLANT OF
NODULATED SOYBEAN WILIS VARIETY AND NON-NODULATED SOYBEAN
CV VARIETY. Soybean needs a large amount of niirogen for its growth while on the contrary
N-avaiiable in soil is usually low. But soybean is a legume plant that could provide its own N
by fixing Nj-atmosphere, duc to its symbiosis with the microorganism Bradyrhizobium
Japonicum, so it could obtain enough N for its growth. In this experiment it is shown hat the
nodulated soybean variety Wilis could grow and form N-plant tissues higher than the non-
nodulated CV variety. In this experiment Wilis was applied with nitrogen at a dose equal to 20
kgN ha and CV with 100 kgN ha” respectively. Results of (he experiment showed that dry
weight of stover, pods and plant {roots+stovertpods) of CV wasgher than Wilis and for the
root it wase reverse. But on the other hand for total-N percentage (%N-to) of mots, stover, and
pods of CV is lower than that of Wilis. The total N-uptake (mg N) of roots, stover, and plants

of CV werclower than that of Wilis, while for the pods, no significant difference were found
between CV and Wilis,

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu tanaman legum yang penting
di Indonesia sebagai sumber protein, karbohidrat, dan minyak. Setiap 100 gram bahan kedelai
mengandung 40 -43% protein, 35% karbohidrat, dan 18% lemak (1).

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman kedelai adalah tersedianya nitrogen di
media tumbuh. Nitrogen merupakan unsur esensial yang diperlukan dalam jumlah banyak
dan berfungsi sebagai penyusun protein dan enzim bagi transfer energi (2).
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Di udara terdapat kurang lebih 78% nitrogen dalam bentuk gas dan tidak tersedia bagi
tanaman. Tanaman kedelai mempunyai sifat yang menguntungkan, apabila ditinjau dari segi
pemupukan nitrogen. Hal ini disebabkan tanaman kedelai mampu menambat nitrogen — udara
dengan bantuan bakteri Bradyrhizobium japonicum yang bersimbiosis dengan tanaman
kedelai. Bradyrhizobium japonicum yang hidup dalam bintil akar tanaman kedelai, mampu
menambat nitrogen-udara dan nitrogen yang ditambat disumbangkan kepada tanaman
inangnya yaitu tanaman kedelai.

Dalam keadaan yang menguntungkan simbiose ini mampu memenuhi kebutuhan tananian
inangnya sebesar 74 — 90% nitrogen pada berbagai kultivar kedelai (3).

Menurut Suprapti (4) pembentukan bintil akar baru mulai efektif pada saat tanaman berumur
23 hari, karena hal ini tanaman kedelai membutuhkan pupuk N dalam dosis kecil pada saat
tanaman sebagai pemicu pertumbuhan sebelum bintil mampu menambat nitrogen — udara.
Dalam makalah ini dilaporkan kemampuan kedelai varietas Wilis yang merupakan kedelai
berbintil, dalam hal mengakumuiasi nitrogen vyaiiu persentase N-total (%N-to) dan
penyerapan N-total (mg N) dibanding dengan kedelai tidak berbintil (CV).

BAHAN DAN METQODE

1. Bahan.

1.1 Bahan tanaman
Bahan tanaman yang digunakan adalah kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tidak
berbintil CV. Kedelai tidak berbintil ini diterima dari IAEA (International Atomic Energy
Agency) tahun 1988. Sejak diterima kedelai tidak berbintil ini terus menerus diperbaharui
yaitu dengan ditanam di rumah kaca dua kali setahun dengan tujuan memiliki benih
kedelai tidak berbintil dengan daya tumbuh tinggi. Kedelai tidak berbintil ini hanya
digunakan dalam kegiatan penelitian terutama bila ingin ditentukan kemampuan fiksasi
N-udara oleh berbagai varietas kedelai menggunakan metode '°N.

1.2 Pemupukan
Kedelai varietas Wilis dan CV di tanam di pot plastik yang telah diisi dengan tanah
kering udara sebanyak 5 kg. Jenis tanah yang digunakan adalab Latosol yang berasal dari
Kebun Percobaan P3TIR (Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan
Radiasi) dipupuk dengan SP-36 dar KCI dengan dosis setara dengan 60 kg P,Os ha™ dan
90 kg K20 ha”. Untuk urea kedelai varietas Wilis di beri dosis setara dengan 20 kg
N ha™ dan kedelai tidak berbintil CV di beri dosis setara dengan 100 kg N ha™. Urea, SP-
36, dan KCl semuanya diberikan pada saat tanaman berumur 7 hari kecuali untuk dosis
setara 100 kg N ha” yang diberikan pada kedelai tidak berbintil CV, diberikan dalam 2
tahap. Tahap pertama sebanyak 50% dari dosis diberikan pada saat tanam dan 50%
sisanya diberikan pada saat tanaman berumur 28 hari.
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok, dengan
perlakuan sebagai berikut, tanaman 2 taraf yaitu Wlis dan CV, pemberian pupuk N 2 taraf
yaitz 20 kg N ha” untuk Wilis dan 100 kg N ha” untuk CV dengan 16 ulangan sehingga
seluruh jumlah pengamatan ada 32 unit, 16 unit untuk Wilis dan 16 unit untuk CV. Tanaman
kedelai berbintil varietas Wilis dan tidak berbintil CV dipanen setelah pembentukan polong
selesai. Untuk menguji apakah ada perbedaan antara kedelai berbintil varietas Wilis dan
kedelai tidak berbintil diterapkan uji Beda-t seperti yang ditunjukan oleh GOULDEN (5). Uji
Beda-t ini dilakukan terhadap, bobot kering, persentase N-total (%N-to), dan serapan N-total
(mg N) untuk akar, brangkasan (batangtdaun), polong dan tanaman

(akar+brangkasantpolong). Persentase N-total ditentukan menggunakan metode Kjeldahl.
Serapan N-total diperoleh dari bobot kering dikalikan %N-total.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot kering berbagai bagian tanaman dan tanaman

Pada Tabel i. diperlihatkan perbedaan bobot kering berbagai bagian tanaman, akar,
branghasan, polong serta tanaman kedelai berbintil varietas Wilis dan kedelai tiaak berbintil
CY.

Dari Tabel 1 ini terlihat bahwa hanya pada bobot kering akar kedelai berbintil varietas Wilis
lebih tinggi dan berbeda nyata daripada kedelsi tidak berbintil CV. Namun untuk bobot kering
brangkasan, polong dan tanaman, CV adalah iebih tinggi dan berbeda sangat nyata
dibandingkan Wilis. Mengenai lebih beratnya bobot kering akar Wilis daripada CV mungkin
disebabkan Wilis berbintil dan CV tidak. Bintil pada Wilis ini yang diduga menyebabkan
tambahan berat pada bobot kering akar Wilis.

Untuk bagian tanaman lain, mungkin disebabkan bentuk tanamannya. Wilis batangnya
merambat dan kecil sedangkan CV tidak merambat dan batang lebih gemuk. Untuk daun
walaupun jumlah daun Wilis lebih banyak daripada CV, tetapi ukurannya kecil, sedangkan
CV lebih besar. Bentuk polongpun demikian, walaupun Wilis jumlah polong lebih banyak
namun kecil ukurannya yaitu 2-3 c¢m sedangkan pada CV walaupun jumlah polong sedikit
tetapi ukurannya besar yaitu 3-4 cm. Semua ini adalah pada saat panen yaitu sekitar kedua
jenis kedelai berumur 50 hari. Dengan bobot kering brangkasan dan polong CV yang lebih
berat daripada Wilis, maka tampaknya untuk tanaman yang merupakan jumlah bobot kering,
akartbrangkasanipolong pola ini terulang yaitu bobot kering tenaman CV lebih besar
daripada Wilis.

Persentase N-total (% N-to) berbagai bagian tanaman

Persentase N-total (%N-to) berbagai bagian tanaman, akar, brangkasan dan polong
.crsaji pada Tabel 2. Tabel 2 ini memperlihatkan bahwa %N-to akar, brangkasan, dan polong
Wilis adalah lebih tinggi dan pada tingkat perbedaan sangat nyata dibandingkan CV. Hal ini
diperkirakan disebabkan karena Wilis mampu memfiksasi Nj-udara sehingga dapat
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menambahkan nitrogen yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang dalam hal ini
dinyatakan dalam %N-to. -

Menurut NYAKPA dkk (6) nitrogen yang merupakan unsur hara yang sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman dibutuhkan dalam jumlah besar namun di tanah tersedia dalam jumlah
sedikit 0,02 — 0,4 %. Tampaknya CV yang sudah disuplai dengan nitrogen sebasar 100 kg N
ha™ dalam bentuk urea masih belum dapat menandingi Wilis kedelai berbintil yang dapat
memfiksasi Nz-udara dan juga di beri nitrogen setara dengan 20 kg N ha™ dalam hal %N-to.
Selain itu menurut SUTEDJO dan KARTA SAPOETRA (7) N juga dibutuhkan untuk
meningkatkan kadar protein tanaman. Pada Wilis mungkin urea di tambah Nz-udara mampu
meningkatkan protein tanaman, sedangkan CV dengan suplai hanya urea tidak. Dalam hal ini
harus diingat tinggi rendahnya %N-to mencerminkan tinggi rendahnya protein tanaman.
Menurut FOTH (8) nitrogen terutama berfungsi untuk merangsang pertumbuhan di atas tanah.
Dikaitkan dengan data %N-to, pada Tabei 2, mungkir nitrogen yang diberikan pada CV lebih
memperbaiki pertumbuhan tanaman dinyatakan dalam bobot kering (Tabel 1) tetapi untuk

Wilis selain untuk bobot kering juga untuk meningkatkan %N-to yang merupakan cerminan
protein tanaman.

Serapan N-total berbagai bagian tanaman dan tanaman

Serapan N-total yang diukur dalam mg N berbagai bagian tanaman
(akar,brangkasan,polong) dan tanaman diperlihatkan pada Tabel 3. Teriihat bahwa serapan N-
total akar Wilis lebih besar dan berbeda sangat nyata dibandingkan CV. Hal yang sama
ditunjukan oleh brangkasan. Kedua data yang ditemukan ini tidak sejalan dengan bobot kering
yang ditemukan membecrikan hasil sebaliknya. Untuk polong terlihat tidak tampak perbedaan
dalam hal serapan N-to antara Wilis dan CV walaupun.serapan N-to CV sedikit lebih tinggi
dari Wilis. Selanjutnya untuk seluruh tanaman, akar + brangkasan + polong seperti pada akar
dan brangkasan serapan N-total Wilis sangat nyata lebih tinggi daripada CV. Seperti sudah
disebutkan serapan N-total adalah hasil perkalian bobot kering dikalikan %N-to. Mengingat
ini mungkin N yang tersedia dan telah digunakan oleh Wilis untuk meningkatkan N-jaringan,

sedangkan pada CV tampaknya N yang tersedia kurang cukup untuk meningkatkan N dalam
jaringan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diajukan antara lain adalah,

- Bobot kering brangkasan, polong dan tanaman (akar+brangkasan+polong) kedelai
berbintil Wilis adalah lebih rendah daripada kedelai tidak berbintil CV, sedangkan untuk
bobot kering akar Wilis lebih tinggi daripada CV.

- Persentase N-total (%N -to) semua bagian tanaman, akar, brangkasan dan polong Wilis
lebih tingg: daripada CV.

- Serapan N-total yang merupakan perkalian bobot kering dengan %N-to dinyatakan dalam
mg N, untuk akar dan brangkasan serta tanaman Wilis adalah lebih tinggi daripada CV,
sedangkan untuk polong ternyata tidak berbeda antara Wilis dan CV.
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Tabel 1. Perbedaan bobot kering berbagai bagian tanaman dan tanaman kedelai berbintil
(varietas Wilis) dan tidak berbintil (CV).

Akar Brangkasan Polong Tanaman
W20 [CV-100 [W-20 [CV-100 |w-20 [CV-100 [W-20 [CV-100
Gram
2,38 1,58 8,52 11,17 0.91 0,91 11,81 13,66
1,92 0,90 7,70 6,79 0,50 1,24 10,12 8,93
2,15 1,70 7,86 10,21 0,92 1,66 10,93 13,57
2,11 1,58 7,72 9,26 0,87 1,56 10,70 12,40
2,12 1,14 8388 9,17 0.97 1.52 11,97 11,83
2,45 1,48 897 10,62 1,04 1,64 12,46 13,74
2,12 1,18 8,00 7,50 0,95 1,23 11,07 9,91
1,97 1,09 7,97 9,07 0,0 1,46 10,84 11,62
2,06 1,34 8,73 9,66 0,86 1,75 11,65 12,75
1,75 1,49 8,12 10,48 0,91 1,91 10,78 13,88
1,96 0,90 7,46 8,12 0,78 1,55 10,20 10,66
1,48 1,35 - 4,67 3,09 0,71 1,51 6,86 10,95
1,68 1,13 10,26 10,19 0,73 1,48 12,67 12,30
1,49 1,90 8,73 10,82 0,64 1,62 10,86 14,34
1,69 1,74 6,41 10,48 0,91 0,84 991 13.96
2,12 1.12 7,46 8,09 1,74 1,65 10,42 10,86
Rerata
1,966 1,351 7,966 9,363 0,840 1,527 10,772 12,241
t-tabel t-tabel t-tabel
5% 1% 5% 1% 5% 1% 5% 1%
2,13 2,95 2,13 F2.95 2,13 2,95 2,13 2,95
t‘hitun‘% t-hitung t-hitung t-hitung
5,605 ] 4,0317 ! 10.790" | 397"
Keterangan
. = nyata pada P<0,05
i = nyata pada P<0,01
tn = tidak nyata
brangkasan = batang~+daun
tanaman = akar+brangkasan-tpolong
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kedelai berbintil (varietas Wilis) dan tidak berbintil (CV).

Akar Brangkasan Polong
W-20 | CV-100 W-20 | CV-100 W-20 | CV-100
%N-to
2,2260 1,8564 1,6128 1,0808 2,4276 1,4588
2,4444 1,8704 0,8988 1.2712 2,4248 1,6324
2,3268 1.6184 1,4485 12152 2,5340 1,4000
2,3338 11,7631 1,3200 1,2628 3,2956 2,1084
2,6776 1,4756 1,5316 1,2796 2,3828 1,6072
2,3666 1,3776 1,7804 1,3188 2,9260 2,0132
2,4444 15232 1,2600 1,0640 2,4780 1,0688
2,2784 1,4546 1,4952 1,0920 2,8420 1,4812
1,5764 1,4588 1,7304 1,5456 2,7776 1,6940
3,0940 1.6184 1,7422 1,4728 2,5256 1,4924
2,6768 1,8844 1,8247 1,5512 2,3996 1,8368
2,2392 1,6628 2,0608 0,7348 1,8421 1,44438
2.7076 1,6240 1,6016 1,5680 2,6110 1,9488
2.8364 1,7500 1,7164 1,2264 2.4360 1,4840
2,2792 1,5176 2,0440 1,1452 2,3940 | 1,1788
2,5006 1,6322 2,0188 1,5120 2,4556 1,7416
Rerata
2,4008 1,6305 1,6311 12713 2,5740 1,5995
5% 1% 5% 1% 5% 1%
2,12 | 2,95 213 2,95 2,13 2,95
9,699 38117 13,693
Keterangan
® nyata pada P<0,05

Lk

n

nyata P<0,01
tidak nyata
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Tabel 3. Perbedaan Serapan N-total berbagai bagian tanaman dan tanaman kedelai
berbintil (varictas Wilis) dan tidak berbintil (CV).

Akar Brangkasan Polong Tanaman
W20 | CV-100 |W-2C [CV-100 |[W-20 | CV-100 | W-20 | cv-100
MgN
52,979 29,331 137,411 120,725 « | 22,091 13,275 212,481 163,331
46,932 16,334 69,208 86,314 | 12,124 20,242 128,264 | 123,390
50,026 27,513 133,852 | 124,072 | 23,313 23,240 187,191 174,825
49,243 27,857 101,904 1116935 | 28,672 32,891 179,819 | 177,683
44 045 16,822 136,006 | 117339 | 23,113 24,429 203,164 | 158,590
57,967 20,338 160,240 | 140,057 | 30,430 33,016 248,637 | 193,461
| 51,821 17,974 100,300 79,800 | 23,541 13,122 176,162 | 110,896
44 884 15,855 119,167 99,044 - | 25,578 21,626 189,629 | 136,525
32,474 19,548 151,064 | 149305 | 23,887 29,645 207,425 | 198,498
54,145 24,114 141,865 | 154349 |22983 29,102 218,993 | 207,565
52,465 16,960 136,123 127354 | 18,717 23,424 207,305 172,788
33,140 21,783 96,239 59445 | 13,079 21,816 142,458 | 103,044
45,488 18,351 164324 | 159,779 | 19,060 28,842 228872 | 206,972
42,262 32,250 149,842 | 132,696 | 15,590 24,041 207,694 | 188,987
38,513 26,406 131,020 | 120,017 | 21,785 20,511 191,323 | 224,242
53,012 12 281 150,602 122321 | 20,627 28,736 166,934 | 169,338
Rerata
46,838 21,892 128.729 | 119,347 | 21,537 24,563 197,104 165,802
t-tabel t-tabel t-tabel
5% 1% 5% 1% 5% 1% 5% 1%
2,13 2,95 2.13 2.95 2,13 2.95 ] 2,95
i-hitung t-hitung t-hitung t-hitung
10,877 i 2322 l 1,377 | 6,050
Keterangan
= = nyatapada P<0,05
** = pyata pada P<0,01
tn = tidak nyata
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BISKUSI

GUSWITA ALWI

Untuk membandingkan pertumbuhan antara kedelai berbintil varietas wilis dengan

kedelai tidak berbintil varietas CV ini, mengapa nitrogen diberikan dalam jumlah yang tidak
sama 7.

KARALIYANI

Tanaman kedelai pembanding harus memiliki pertumbuhan yang baik. Jika tanaman
pembanding tidak diberi N yang lebih banyak, karena kedelai tidak berbintil iidak dapat
menfiksasi N2 dari udara, pertumbuhannya akan terhambat.

SUGENG WALUYO

Apakah ada kedelai varietas wilis tidak berbintil ?. Apabila ada mengapa penelitian ini
tidak dilakukan untuk varietas yang sama mohon penjelasannya ?.

KARALIYANI

Sebaiknya dengan varictas yang sama tetapi sangat sulit untuk membuat kedelai tidak
berbintil (sampai saat ini belum ada varietas wilis yang tidak berbintil). Kedelai CV dapat
digunakan sebagai pembanding karena juga merupakan tanaman kedelai ( umur, pola
penakaran dan serapar: haranya serupa) perakaran dan serapan haranya serupa).







